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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran selama pandemi covid-19 dilakukan secara daring, pendidik 

dan peserta didik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku pendidik dan buku 

peserta didik, serta di dalam buku pendidik dan buku peserta didik yang digunakan 

dalam proses pembelajaran masih bersifat umum belum memaparkan adanya unsur 

daerah tempat tinggal dan budaya setempat seperti kearifan lokal atau budaya 

Lampung, 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana proses 

pengembangan modul online  tematik berbasis kearifan lokal serta bertujuan untuk 

menghasilkan produk modul online tematik berbasis kearifan lokal. Media 

pembelajaran ini dibuat untuk memudahkan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 

dan pendidik. Dengan adanya modul online ini peserta didik lebih antusias dalam 

kegiatan pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan research and 

development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang memiliki 

5 langkah  yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation , 

penelitian ditunjukan kepada peserta didik MIN 3 Bandar Lampung dan peserta didik 

MIN 5 Bandar Lampung serta kedua walikelas dari sekolah tersebut. Instrumen 

pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada validator untuk mengetahui 

kelayakan dan angket peserta didik dan pendidik untuk mengetahui respon.  

Berdasarkan hasil penelitian dari validator ahli materi mendapatkan prsentase  

91,7% dengan kriteri “layak” dan dari validator ahli media mendapatkan presentase 

91,5% dengan kriteria “layak”, kemudian dari respon peserta didik skala kecil 

mendapatkan 88,5% dengan kriteria “sangat menarik” pada skala besar mendapatkan 

95,6% dengan ktiteria “sangat menarik” dan respon pendidik mendapatkan 96% dengan 

kriteria “sangat menarik” dengan demikian produk yang dikembangkan oleh 

peneliti dapat digunakan dan menunjang dalam proses pemblajaran. 

 

 

Kata Kunci: ADDIE, Modul, Kearifan Lokal. 
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MOTTO 

 

 

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi  siang (pagi  dan petang) dan 

pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan – perbuatan 

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang ingat. (Q.S Hud: 114) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Penegasan Judul 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah sebuah penelitian yang mengembangkan sebuah suatu hal 

menjadi lebih baik dari sebelumnya dan metode penelitian pengembangan (Research 

and Developoment) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
1
 

2. Modul Online  

Modul Online adalah sebuah pengembangan teknologi dari buku cetak menjadi 

sebuah buku elektrik pada era saat ini modul online juga bisa dibawa kemana mana 

maka dari itu modul online cocok digunakan pendidik sebagai media pembelajaran.
2
 

3. Kearifan lokal 

Kearifan lokal adalah Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan 

oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat 

“local wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan 

setempat “local genious”.
3
 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Skripsi ini berjudul “Pengembangan Modul Online Tematik Berbasis Kearifan 

Lokal”. Alasan penulis memilih judul ini dikarenakan beberapa hal yakni:  

1. Munculnya pandemi mengakibatkan pembelajaran dilakukan secara daring, 

banyak sekolah yang tengah berusaha memberikan pembelajaran secara 

maksimal meski secara daring. Hal ini membuat penulis ingin mengembangkan 

sebuah modul online tematik yang dapat digunakan kapan saja terutama saat 

dirumah, khusunya di kelas IV SD/MI. 

2. Proses pembelajaran masih bersifat umum belum memaparkan adanya unsur 

tempat tinggal dan budaya setempat seperti kearifan lokal atau budaya 

Lampung, sehingga penulis ingin mengembangkan modul online tematik 

                                                             
1Sri Rezeki, Ishafit, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk Sekolah Menengah 

Atas Kelas XI pada Pokok Bahasan Momentum “.Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 

Vol 3, No 1,  juni 2017, h. 32. 
2 Purwaningtyas, Wasis D.Dwiyogo, Imam Hariyadi, “Pengembangan Modul Elektronik Mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan Kelas Xi Berbasis Onlinedengan Program 

Edmodo”. Jurnal Pendidikan, Vol 2, No 1, Januari 2017, h. 122. 
3 Ulfah Fajarini, “Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter”. Social Science Education Journal, 

Vol, 1 No 2, 2016, H. 123 
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berbasis kearifan lokal khususnya di kelas IV tema 8 Daerah Tempat 

Tinggalku. 

3. Penulis memilih MIN 05 Bandar Lampung sebagai objek penelitian, karena 

ingin melihat penerapan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring.  

 

C. Latar Belakang Masalah 

Belajar ialah komunikasi yang terjadi di lingkungan peserta didik baik di sekolah 

maupun di rumah. Belajar diartikan sebagai cara untuk mencapai suatu tujuan melalui 

pengetahuan yang diberikan oleh pendidik. Aktivitas proses pembelajaran yang 

dilaksanakan tergantung dengan persiapan, implementasi dan ulasan yang dilaksanakan 

oleh pendidik
4
. Belajar adalah proses dasar dari pertumbuhan hidup peserta didik, 

dengan belajar peserta didik dapat melakukan inovasi-inovasi baru sehingga 

perilakunya berkembang. Semua kegiatan dan hasil peserta didik merupakan prestasi 

dari belajar, karena peserta didik tumbuh dan berkembang menurut apa yang mereka 

pelajari
5
.   

Target belajar dalam pembelajaran dapat diukur melalui perubahan sikap dan 

kemampuan peserta didik melalui proses belajar, seperti yang tercantum pada Q.S. An-

Nahl ayat 78 berikut ini:  

مْعَ وَالَْبَْصَارَ وَا جَعَلَ لكَُمُ السَّ تكُِمْ لََ تعَْلمَُىْنَ شَيْ ـًٔاۙ وَّ هه  بطُىُْنِ امَُّ
هْْۢ ُ اخَْزَجَكُمْ مِّ

لعََلَّكُمْ  دَةَ لَْفَْـ ِ وَاّللّه

 تشَْكُزُوْنَ 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 

agar kamu bersyukur”.(Q.S An-Nahl: 78) 

Dapat disimpulkan bahwa ayat di atas menjelaskan bahwa ketika manusia tersebut 

dilahirkan belum mengetahui bahkan belum memiliki pengetahuan, oleh karena itu 

dilahirkan kedunia agar menuntut ilmu pengetahuan dari panca indera yang telah Allah 

SWT berikan pada seseorang tersebut dan digunakan dengan sebaik-baiknya dalam 

meraih pengetahuan tersebut. Maka Allah SWT menurunkan ayat Al-Quran dimana 

                                                             
4Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik, dan Penelitian, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016), h. 11 
5
Nurul Hidayah, Fiki Hermansyah, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas v madrasah ibtidaiyah negeri 2 bandar lampung tahun 2016/2017”. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Vol. 3. No. 2 Desember 2016, h. 3 
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manusia tersebut diwajibkan untuk belajar agar memiliki pengetahuan dan derajat yang 

lebih tinggi. Belajar dalam islam merupakan sebuah hal yang ditekankan secara serius, 

Allah SWT berfirman bahwa manusia diwajibkan untuk belajar agar memiliki 

pengetahuan dan derajat yang lebih tinggi, sebagaimana yang tercantum dalam  Q.S. 

Al-Alaq berikut ini:   

 اِقْارَأبسِْمِ رَبِّكَ الذِّيْ خَلقََ 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan” (Q.S. Al-

Alaq : 1) 
6
. 

Surat di atas memberikan kesimpulan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk selalu belajar, serta menuntut ilmu setinggi mungkin agar umat manusia bisa 

meraih kesuksesan dunia maupun akhirat.  

Berkaitan dengan pengertian belajar, pembelajaran adalah suatu bentuk, yang 

tersusun tersusun atas beberapa komponen yaitu: sasaran, bahan, desain dan ulasan. 

Empat komponen berikut yang harus diingat dengan pendidik dalam memilih  untuk 

menggunakan  alat,  desain, rencana dan pendekatan apa sebelum memulai proses 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran  yaitu cara peserta didik berinteraksi dengan 

pendidik baik disekolah maupun diluar sekolah melalui bermacam-macam perangkat 

pembelajaran
7
. Penerapan didalam suatu pembelajaran pendidik harus bisa membuat 

aktivitas peserta didik untuk belajar mandiri, artinya pendidik tidak sepenuhnya 

memberikan materi ajar kepada peserta pembelajaran serta memberikan waktu untuk 

menemukan inovasi-inovasi baru dengan menggunakan pola berpikir formal
8
.  

Proses pembelajaran di lingkungan sekolah dapat dikatakan sebagai strategi publik 

untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap. Selain itu banyak peserta didik 

menganggap pembelajaran di sekolah itu menyenangkan, karena peserta didik bisa 

bertemu dengan teman-teman yang lainnya, serta untuk mengembangkan pengetahuan 

dan sikap serta rasa menghargai. Efek positif di atas terasa berkurang dalam kurun 

waktu 1 akibat adanya pandemi sehingga proses pembelajaran di sekolah diberhentikan 

secara tiba-tiba karena adanya Pandemi Covid-19
9
. 

                                                             
6Al-Quran Book, Al-Quran Perkata, Transliterasi, Terjemah Perkata, Terjemah Kemenag dan 

Tajwid Warna, (Jawa Tengah: Sahabat, 2018), h. 80 
7Ibid, h, 21. 
8
Nurul Hidayah, Sri Latifah, Mayza Putri Adha, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (Lks) 

Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Bandar Lampung”. 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. 6 Mei 2017, h. 222 
9Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran”. Jurnal Sosial Budaya Syar‟i. Vol. 7 No. 5 2020. h. 396 
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Virus Corona atau Covid-19 merupakan virus berbahaya yang dapat menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada dua jenis virus corona yang dapat 

diketahui bisa menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS)
10

. 

Munculnya pandemi virus corona menyebabkan proses pembelajaran dilakukan 

yang awalnya di sekolah sekarang berubah menjadi di rumah melalui dalam jaringan 

(daring). Pembelajaran daring atau pembelajaran online bisa menggunakan teknologi 

digital seperti google classroom, zoom, video, telepon atau bisa menggunakan modul 

online. 

Selain itu, masih kurangnya fasilitas sekolah yaitu buku pembelajaran yang 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, maka peneliti mengembangkan 

sebuah modul menjadi modul online agar peserta didik mudah mendapatkan materi dan 

pengetahuan dalam masa pandemi covid-19.  

Selain hal di atas, proses pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar (SD) atau 

Madrasah Ibtidayah (MI) sesuai kurikulum 2013 bahwa materi belajar  yang dirangkap 

menjadi satu kesatuan yaitu tematik. Pembelajaran tematik ialah suatu proses 

pembelajaran yang menggunakan satu tema atau bahasan yang selanjutnya diperluas 

dengan berbagai macam pandangan suatu mata  pelajaran  yang bisa diterapkan di 

lingkungan belajar
11

. 

Pembelajaran dengan menggunakan tema dapat menumbuhkan keterampilan 

perilaku, kepandaian, dan kemampuan peserta didik. Belajar dengan menggunakan 

tema juga membentuk peserta didik agar berkepribadian, cemerlang, serta kompeten. 

Efeknya belajar dengan menggunakan tema bukan hanya sekedar mengingat, namun 

ada kegiatan di dalam proses pembelajarannya. Belajar dengan menggunakan tema 

sesuai kurikulum 2013 mengutamakan sistem belajar Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), sehingga bisa dikatakan dasar ilmu pendidikan dalam tema mampu untuk 

menumbuhkan prestasi peserta didik dalam proses pembelajaran pada level kemampuan 

mampu berpikir kritis maupun berpikir kreatif
12

. 

Harapan terwujudnya kemampuan HOTS memerlukan berbagai macam sumber 

belajar untuk digunakan sebagai panduan dalam proses pembelajaran, salah satu bagian 

dari sumber belajar ialah bahan ajar. Bahan ajar ialah petunjuk ataupun gambaran 

                                                             
 10Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di 

Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. 2 No. 1 April 2020. h 58 
11Abdul Kadir, Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2016), h. 1 
12Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi Kurikulum 

2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), h. 2 
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tersusun secara teratur di dalamnya menyajikan keterampilan secara menyeluruh yang 

harus dikuasi oleh peserta didik, yang dibuat sesuai dengan tujuan perancangan 

pembelajaran di sekolah, yaitu modul, lembar kerja peserta didik, dan buku cetak
13

. 

Sejalan dengan pendapat diatas bahan ajar merupakan bentuk serta wujud yang ada 

diluar diri peserta didik yang dapat memberikan manfaat yaitu mempermudah proses 

pembelajaran oleh peserta didik apapun bentuk maupun wujudnya asal untuk 

mempermudah proses pembelajaran maka benda itu bisa dikatakan bahan ajar
14

.  

Berdasarkan hasil pra penelitian di MIN 05 Sukarame yang terletak di  Bandar 

Lampung. Menurut pendidik yang mengajar di kelas IV yaitu Ibu Hafsah diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran selama pandemi covid-19 dilakukan secara 

daring, pendidik dan peserta didik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku 

pendidik dan buku peserta didik, serta di dalam buku pendidik dan buku peserta didik 

yang digunakan dalam proses pembelajaran masih bersifat umum belum memaparkan 

adanya unsur daerah tempat tinggal dan budaya setempat seperti kearifan lokal atau 

budaya Lampung, akibatnya peserta didik masih  kurang mengetahui dan mempelajari 

berbagai kearifan lokal budaya sekitar tempat tinggalnya, sedangkan pada beberapa 

kompetensi dasar di kelas IV menuntut peserta didik mampu mempelajari dan 

memahami kearifan lokal peserta didik itu sendiri.  Pendidik belum pernah menemukan 

atau mengembangkan buku tematik yang berbasis kearifan lokal budaya Lampung, 

sehingga pendidik berharap akan adanya pengembangan bahan ajar Modul online (soft 

file) pada masa pandemik yang memuat kearifan lokal wilayah Lampung salah satunya 

ialah Modul online tematik berbasis kearifan lokal
15

. 

Kearifan lokal atau yang sering disebut dengan budaya lokal, ialah adat, kebiasaan 

asli pribumi yang berasal dan berkembang pada masyarakat di suatu daerah, serta 

mendeskripsikan ciri khas dari suatu daerah tertentu. Kearifan lokal daerah perlu 

dihadirkan di dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah. Kurangnya informasi 

peserta didik mengenai kearifan lokal daerahnya sendiri, membuat sasaran dalam 

pembelajaran tidak terlaksana dengan baik, membuat tidak adanya keberadaan serta 

pemeliharaan dari generasi penerus mengenai kearifan lokal untuk dipelajari dalam 

proses pembelajaran maupun penerapan dalam lingkungan sekitar
16

. Dapat disimpulkan 

bahwa pendidik perlu memasukkan materi yang menggunakan kearifan lokal dalam 

                                                             
13Ludvi Novisatul Chusna, Dyah Worowirastri Ekowati, Kuncahyono, “Modul Pendamping 

Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Blitar di Kelas IV SD”. Indonesian Journal of Primary 

Education. Vol. 3 No. 1, Juni 2019, hal. 82 
14Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik, dan Penelitian, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016), h. 26 
15Hafsah,  Hasil Wawancara Guru, MIN 5  Bandar Lampung, 17 september 2020.  
16Ludvi Novisatul Chusna, Dyah Worowirastri Ekowati, Kuncahyono, “Modul Pendamping 

Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Blitar di Kelas IV SD”. Indonesian Journal of Primary 
Education. Vol. 3 No. 1, Juni 2019, h. 83-84 
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proses pembelajaran, sehingga peserta didik mampu  memahami pengetahuan daerah 

dalam menghadapi perkembangan serta kemajuan pendidikan terhadap ciri khas budaya 

daerah masing-masing. Hal tersebut perlu ditanggapi dengan mengembangkan produk 

berupa bahan ajar yang mengikuti alur metode penelitian dan pengembangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan mengenai penelitian dan pengembanagn 

yaitu hasil penelitian Moh. Farid Nurul Anwar, Ruminiati, dan Suharjo  dengan 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall menunjukkan hasil yang efektif 

dengan menunjukkan nilai ketuntasan pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 

serta valid dan efektif sehingga layak untuk digunakan oleh peserta didik
17

. Hasil 

penelitian selanjutnya yang relevan adalah Ludvi Novisatul Chusna, Dyah 

Woroworastri Ekowati, Kuncahyono dengan model pengembangan ADDIE 

menunjukkan hasil yang valid dari segi aspek materi, aspek bahan ajar dan aspek dalam 

pembelajaran, yang sangat baik, sangat menarik dan valid sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan membantu pembelajaran peserta didik
18

 . 

Berdasarkan hasil pra penelitian di Sekolah dan dampak positif dari penelitian yang 

relevan di atas, peneliti akan mengembangkan salah satu bentuk bahan ajar yang dapat 

digunakan pendidik selama masa pandemi dalam menyampaikan materi pembelajaran 

tematik yakni mengembangkan bahan ajar berupa Modul online terutama dalam buku 

tematik kelas IV khususnya tema 8 daerah tempat tinggalku. Pendidik mengharapkan 

bahan ajar yang dikembangkan juga memuat memuat tentang kearifan lokal budaya 

Lampung, selama ini bahan ajar yang digunakan masih banyak berisi materi dari luar 

daerah Lampung. Lampung memiliki banyak kebudayaan dan kekayaan lokal yang 

diharapkan dieksplorasi dalam bahan ajar. Selanjutnya Peneliti diharapkan mampu 

membantu pendidik dalam menyampaikan materi terkait keunikan daerah tempat 

tinggalku, sehingga mampu menambah pengetahuan serta melatih sikap mandiri dalam 

diri peserta didik. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pendidik dalam proses pembelajaran 

tematik adalah Modul online tematik atau dapat disebut (modul elektronik tematik). 

Modul  online merupakan suatu produk bahan ajar non cetak berbasis online yang 

secara mandiri dibuat untuk dapat dipelajari oleh peserta didik. Modul online juga bisa 

                                                             
17Moh. Farid Nurul Anwar, Ruminiati, Suharjo, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik 

Terpadu Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Sumenep Kelas IV Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku”. 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan. Vol. 2 No. 10, Oktober 2017, h. 1 
18Ludvi Novisatul Chusna, Dyah Worowirastri Ekowati, Kuncahyono, “Modul Pendamping 

Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Blitar di Kelas IV SD”. Indonesian Journal of Primary 
Education. Vol. 3 No. 1, Juni 2019, h. 1 
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disebut sebagai media untuk belajar sendiri dirumah. Dapat dikatakan peserta didik bisa 

melakukan proses belajar sendiri tanpa adanya pendidik secara langsung
19

. 

Modul berbasis elektronik yang bisa di akses secara online oleh penggunaannya 

yaitu memanfaatkan alat elektronik contohnya komputer, laptop, tablet atau bahkan 

smartphone. Text pada Modul online bisa dibuat menggunakan Microsoft Word. Tapi 

untuk menampilkan media yang interaktif, Modul online harus dibuat menggunakan 

program e-book khusus seperti Flipbook Maker, ibooks Author, Calibre, atau yang 

bersifat statis yakni dalam bentuk PDF
20

.  

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dan 

pengembangan dengan judul Pengembangan Modul Online Tematik Berbasis Kearifan 

Lokal. 

 

D. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, sehingga peneliti dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah, diantaranya: 

1. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran pada masa pandemi belum 

menggunakan Modul online, hanya menggunakan buku cetak peserta didik dan 

buku pendidik. 

2. Tema yang selama ini diajarkan belum menjurus secara khusus ke kearifan lokal 

budaya lampung. 

3. Kurangnya pengetahuan dan informasi yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 

didik mengenai kearifan lokal. 

4. Pendidik berharap akan hadirnya bahan ajar tematik yang berbasis kearifan lokal 

budaya Lampung. 

 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi ma salah yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

membatasi masalah pada proses pembelajaran tematik belum berbasis kearifan lokal 

dan belum tersedianya Modul online tematik berbasis kearifan lokal untuk peserta didik 

kelas IV SD/MI. 

 

 

                                                             
19

Kuncahyono, “Pengembangan E-Modul (Modul Digital) Dalam Pembelajaran Tematik Di 

Sekolah Dasar”. JMIE: Journal of  Madrasah Ibtidaiyah Education. Vol. 2 No. 2 2018. h. 221 
20Budhi Oktavia,dkk “Pengenalan Dan Pengembangan E-Modul Bagi Guru-Guru Anggota 

MGMP Kimia dan Biologi Kota Padang Panjang” 

(https://www.researchgate.net/publication/327067493_Pengenalan_Dan_Pengembangan_E-

Modul_Bagi_Guru-_Guru_Anggota_MGMP_Kimia_Dan_Biologi_Kota_Padang_Panjang, diakses pada 26 
September 2020,19.00) 

https://www.researchgate.net/publication/327067493_Pengenalan_Dan_Pengembangan_E-Modul_Bagi_Guru-_Guru_Anggota_MGMP_Kimia_Dan_Biologi_Kota_Padang_Panjang
https://www.researchgate.net/publication/327067493_Pengenalan_Dan_Pengembangan_E-Modul_Bagi_Guru-_Guru_Anggota_MGMP_Kimia_Dan_Biologi_Kota_Padang_Panjang
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F. Rumusan Masalah 

Modul yang akan dikembangkan yakni modul online berbasis kearifan lokal budaya 

Lampung untuk kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku. Berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan Modul Online Tematik Berbasis Kearifan Lokal di MIN 

05 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana kelayakan Modul Online Tematik Berbasis Kearifan Lokal di MIN 05 

Bandar Lampung?  

3. Bagaimana respon peserta didik pada Modul Online Tematik Berbasis Kearifan 

Lokal di MIN 05 Bandar Lampung? 

 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan Modul Online Tematik Berbasis 

Kearifan Lokal di MIN 05 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan Modul online tematik berbasis kearifan 

Lokal di MIN 05 Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan Modul online tematik 

berbasis kearifan Lokal  di MIN 05 Bandar Lampung.  

 

H. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Peserta Didik  

a. Memberikan pengetahuan baru serta melatih sikap mandiri. 

b. Meningkatkan daya tarik peserta didik agar mempelajari kearifan lokal. 

c. Sebagai bahan ajar dapat mempermudah peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. 

2. Bagi Pendidik 

a. Dapat menjadi referensi baru sebagai bahan ajar bagi pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Sebagai pendamping pendidik dalam proses pembelajaran selama pandemi. 

3. Bagi Peneliti 

a. Untuk menambah pengetahuan, bagaimana mengembangkan Modul online 

yang layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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I. Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah produk berupa modul online 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul online tematik untuk siswa kelas IV SD/MI. 

2. Modul online berisi materi kearifan lokal budaya Lampung. 

3. Modul dibuat secara online menggunakan aplikasi Microsoft word dalam 

bentuk pdf. 

4. Bagian-bagian pada Modul online, antara lain: 

a. Halaman cover  

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan modul 

e. Tujuan pembelajaran modul 

f. Materi modul, memuat materi tentang kearifan lokal budaya Lampung pada 

kelas  4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku  yang terdiri dari 3 Subtema, 1 

Subtema terdiri dari 6 pembelajaran, diantaranya adalah: 

1) Subtema 1 memuat materi tentang Lingkungan Tempat Tinggalku, 

yang terdiri dari 6 pembelajaran memuat mata pelajaran IPA, PPKn, 

Matematika, SBdP, IPS, PJOK, dan Bahasa Indonesia.  

2) Subtema 2 memuat materi tentang Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku, yang terdiri dari 6 pembelajaran  memuat mata pelajaran 

IPA, IPS, PPKn, Matematika, SBdP, PJOK dan Bahasa Indonesia 

3) Subtema 3 memuat materi tentang Aku Bangga Dengan Daerah 

Tempat Tinggalku yang terdiri dari 6 pembelajaran  memuat mata 

pelajaran  IPA, PPKn, Matematika, SBdP, IPS, PJOK, dan Bahasa 

Indonesia. 

g.  Daftar pustaka  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian dan pengembangan modul online tematik berbasis kearifan lokal. sebagai 

bahan ajar dapat membantu proses pembelajaran sehingga menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Adapun hasil penelitian dan pengembangan modul online tematik 

berbasis kearifan lokal dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul online tematik berbasis kearifan lokal pada kelas IV SD/MI 

menggunakan penelitian Research and Development (RnD) dengan model ADDIE 

meliputi 5 langkah yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. 

2. Kualitas produk modul sebagai bahan ajar untuk pembelajaran tema daerah tempat 

tinggalku, berdasarkan hasilvalidasi 4 ahli yaitu 2 ahli materi mendapatkan nilai 

rata-rata 91,7%  dengan kriteria “sangat tinggi” selanjutnya 2 ahli media 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 91,5% dengan kriteria “sangat tinggi” dan 2 

respon  pendidik mendapatkan skor sebesar 96,4% dengan keseluruhan rata-rata 

dapat dikategorikan bahwa modul online tematik berbasis kearifan lokal sangat 

layak digunakan. 

3. Respon peserta didik  terhadap modul online tematik berbasis kearifan lokal sangat 

layak terlihat dari perhitungan skor  akhir saat penelitian dan memberikan  angket 

respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil mendapatkan skor sebesar 88,5% 

dengan kategori sangat layak, untuk uji coba kelompok besar di MIN 5 Bandar 

Lampung mendapat skor sebesar 95,6% dengan kategoris angat layak. 

 

B. Saran  

Hasil dari penelitian dan pengembangan modul online sebagai bahan ajar dapat 

membantu pembelajaran tematik  khususnya tema 8 daerah tempat tinggalku  secara 

mandiri diajukan beberapa saran dari peneliti, sebagai berikut: 

1. Saran untuk Pendidik 

Pembelajaran menggunakan bahan ajar modul online berbasis kearifan lokal dapat 

dikembangkan oleh  pendidik secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 

2. Saran untuk Peserta Didik 

Modul online tematik berbasis kearifan lokal diharapkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta  didik dan diharapkan semua peserta didik dapat dengan 
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mudah mengaksesnya, sehingga dapat menambah pengetahuan  dan wawasan  

mengenai pentingnya menjaga kearifan lokal. 

3. Saran untuk  Peneliti Lanjutan  

Dalam pembuatan bahan ajar modul online tematik berbasis kearifan  local  

terdapat beberapa kendala atau kesulitan yang mungkin bisa menjadi perbaikan 

bagi peneliti yang lain untuk  mengembangkan bahan ajar modul online tematik 

berbasis  kearifan lokal dengan materi lainnya. 
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